54

BAB Il

KONSEP PENDIDIKAN AKHLAK ANAK
DALAM ALQURAN SURAH LUQMAN AYAT 13-19
PERSPEKTIF TAFSIR AL-AZHAR

A. Konsep Pendidikan Akhlak

Akhlak menempati kedudukan yang sangat penting dalam kehidupan
manusia, baik itu dari individu maupun masyarakat. Seorang penyair pernah
berkata, bahwa “Sesungguhnya yang tersisa dari suatu umat ialah
akhlaknya, apabila akhlaknya hilang, maka hilanglah mereka semua”. Hal
tersebut memberikan pengertian bahwa akhlak yang baik akan menjadi
tonggak bagi majunya suatu peradaban dan begitupun sebaliknya apabila
akhlaknya rusak maka akan membawa kepada kehancuran.

Para ulama terdahulu pun telah memberikan perhatian yang lebih
terhadap pendidikan adab atau akhlak, mereka mengarahkan para muridnya
agar mempelajari adab terlebih dahulu sebelum menggeluti suatu bidang
ilmu. Itu berarti akhlak yang mulia memiliki kedudukan yang lebih
dibandingkan ilmu. Tingginya ilmu tanpa adanya akhlak akan menjadi sia-
sia.

Akhlak yang mulia dalam agama Islam adalah melaksanakan segala
kewajiban, menjauhi segala larangan, memberikan hak kepada Allah Swt.,
sesama manusia dan alam sekitar dengan sebaik-baiknya. Sumber ajaran
akhlak ialah Alquran dan hadits, dan budi pekerti Nabi Muhammad Saw.

merupakan contoh suri tauladan bagi umat manusia.
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Seperti para ulama lainnya, Hamka pada prinsipnya membagi akhlak
menjadi dua, yakni akhlak mahmudah dan akhlak mazmumah. Menurutnya
akhlak mahmudah adalah akhlaknya orang yang beriman, dimana mereka
menjadikan akhlak nabi sebagai suri tauladan dalam kehidupannya.

Hamka dalam bukunya Tasawuf Modern memberikan keterangan
tentang kesempurnaan akhlak terbagi dalam dua arti, yaitu keutamaan akal
dan keutamaan budi. Keutamaan akal ialah dapat menentukan antara jalan
bahagia dengan jalan yang hina yakin akan kebenaran barang yang benar
dan berpegang kepadanya, tahu akan kesalahan barang yang salah dan
menjauhinya. Semua didapat dengan akal yang cerdas, bukan karena ikut-
ikutan, bukan karena taklid kepada pendapat orang lain saja.

Adapun keutamaan budi ialah menghilangkan segala perangai yang
buruk, adat istiadat yang rendah, yang oleh agama telah dinyatakan mana
yang mesti dibuang dan mana yang mesti dipakai. Serta membiasakan
perangai terpuji yang mulia.t

Kemudian, Keutamaan akal budi menurut Hamka mengutip pendapat
Imam al-Ghazali, yaitu:

1. Sempurna akal, sempurnanya akal ialah dengan ilmu.

2. ‘Iffah (dapat menjaga kehormatan diri), sempurnanya ‘iffah ialah dengan
wara’, artinya tiada peduli bujukan manisnya dunia.

3. Syaja’ah, yakni berani karena benar, takut karena salah. Sempurnanya

Syaja’ah ialah dengan jihad.

! Lihat, Hamka, Tasawuf Modern, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2005), h. 117.
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4. Al ‘adl (keadilan), sempurnanya keadilan ialah dengan insaf.

Dengan keempatnya sempurnalah akal budi. Dengan sempurna akal
budi timbul perasaan wajib mengerjakan agama.?

Selain itu hampir sama dengan pendapat Hamka, Zakiah Drajat
mengemukakan bahwa unsur terpenting dalam pendidikan moral dan
pembangunan mental adalah pendidikan agama yang harus dilakukan
secara intensif di rumah tangga, sekolah, dan masyarakat.®

Pendidikan agama atau pendidikan agidah sangatlah berkaitan dengan
pendidikan moral, karena jika pendidikan agidah sudah terpola dengan baik
maka akan lahirlah akhlak yang mulia. Dan pada Alquran surah Lugman
ayat 13-19 ini terdapat beberapa materi pendidikan yaitu berkenaan dengan
pendidikan agidah, ibadah serta muamalah yang semuanya saling berkaitan
dalam pembentukan akhlak.

Menurut Hamka, kalau kita renungkan dan fikirkan mengenai tujuh
ayat yang mengandung wasiat Lugman, yaitu ayat 13-19 surah Lugman,
maka dapatlah kita mengambil kesimpulan bahwa ayat-ayat ini mengandung
dasar-dasar pendidikan bagi seorang Muslim. Ayat ini dapat menjadi
sumber inspirasi dalam mengatur pokok-pokok pendidikan anak-anak kaum
Muslimin. la mengandung pokok akidah, yaitu keparcayaan Tauhid

terhadap Tubhan. Kemudian terdapat pula dasar utama dari tegaknya

2 Hamka, Tasawuf Modern, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2005), h. 42.

% Zakiah Darajat, Membina Nilai-Nilai Moral di Indonesia, (Jakarta: Bulan Bintang,
1976), h. 24.
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rumahtangga Muslim, yaitu sikap hormat, penuh cinta dan kasih sayang dari
anak kepada kedua orangtua.

Diberikan pula pedoman hidup apabila bertikai pendapat di antara
orangtua dengan anak. Jika kedua orangtua masih hidup tetapi dalam
keadaan kufur, padahal anak sudah memeluk agama yang benar. Maka cinta
tidaklah berubah, tetapi kecintaan kepada kedua orangtua tidak boleh
mengalahkan akidah. Di sini diperintahkan untuk tetap berperilaku yang
sepantasnya, berperilaku yang baik, yang ma’ruf kepada kedua orangtua.

Pada ayat 16 terdapat anjuran agar dalam kehidupan selalu berbuat
kebaikan. Pada ayat berikutnya terdapat perintah untuk mendirikan
sembahyang. Sembahyang adalah tiang agama. la membentuk pribadi agar
berani menghadapi hidup dengan berbagai aneka persoalannya. Dan harus
berani menyerukan yang ma’ruf, berani mencegah yang munkar, dan mesti
tabah dan sabar.

Pada ayat 18 dan 19 terdapat pula adab sopan santun dalam pergaulan,
dan diperingatkan agar jangan memalingkan muka dari manusia, hadapi
orang dengan sepenuh hati. Dan jangan berjalan dengan sombong di muka
bumi. Bertindaklah dengan serba sederhana. Ketika berbicara hendaklah
suara dilunakkan, tidak berbicara dengan suara yang keras dan kasar.
Karena kalau pribadi sudah mempunyai wibawa, walaupun dengan kata-
kata yang lunak, niscaya akan didengar orang juga.

Hamka menyebutkan bahwa semua hal tersebut yang terkandung

dalam surah Lugman ayat 13-19 adalah akhlak, yaitu menyuruh orang
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rendah hati tinggi cita-cita. Bukan rendah diri sehingga hina. Dan bukan

pula melambung ke atas berlebih dari ukuran diri yang sebenarnya.

B. Tujuan Pendidikan Akhlak dalam Alguran Surah Lugman
Dalam Islam pendidikan menempati posisi yang sangat luhur, bahkan
Allah meninggikan derajat orang yang mengikuti proses pendidikan
(menuntut ilmu) sebagaimana firman-Nya dalam Alquran surah Al-

Mujadalah ayat 11:
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Hamka membedakan makna pendidikan dan pengajaran. Menurutnya
pendidikan adalah serangkaian upaya yang dilakukan pendidik untuk
mendidik membantu membentuk watak budi akhlak dan kepribadian
peserta didik, sedangkan pengajaran yaitu upaya untuk mengisi intelektual
peserta didik dengan sejumlah ilmu pengetahuan. Keduanya memuat makna
yang integral dan saling melengkapi dalam rangka mencapai tujuan yang

sama, sebab setiap proses pendidikan di dalamnya terdapat proses
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pengajaran. Demikian sebaliknya proses pengajaran tidak akan banyak
berarti apabila tidak dibarengi dengan proses pendidikan.*

Salah satu aspek penting dan mendasar dalam pendidikan adalah
aspek tujuan. Tujuan ialah suatu yang diharapkan tercapai setelah sesuatu
usaha atau kegiatan tersebut selesai. Tujuan pendidikan bukanlah suatu
benda yang berbentuk statis, tetapi ia merupakan suatu keseluruhan dari
kepribadian seseorang, berkenaan dengan seluruh aspek kehidupannya.®

Menurut K.H. Muhammad Zuhri, proses pendidikan memiliki tujuan
utama untuk menciptakan manusia yang berakhlak mulia dan
berpengetahuan luas. Dalam hal ini akhlak merupakan prioritas utama.
Beliau berpesan agar jangan sampai orang hanya pandai otaknya saja, tapi
kering akhlaknya. Pendidikan dan pengajaran bukanlah memenuhi otak
manusia dengan segala macam ilmu pengetahuan tetapi mengisi jiwa
mereka dengan akhlak yang mulia.®

Sedangkan tujuan pendidikan dalam Islam menurut Djumransjah dan
Abdul Malik Karim Amrullah mengutip pendapat Imam al-Ghazali adalah

pendidikan yang mempuyai tujuan pertama, kesempurnaan manusia yang

* Ramayulis & Syamsul Nizar, Ensiklopedi Tokoh Pendidikan Islam (Ciputat: Quantum
Teaching, 2005), hal. 226.

% Istighfarotur Rahmaniyah, Pendidikan Etika (Konsep Jiwa dan Etika Perspektif 1bnu
Miskawaih dalam Kontribusinya di Bidang Pendidikan), (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), h. 54.

® Barsihannor, K.H. Muhammad Zuhri Ulama , Pejuang dan Pendidik (Menelusuri
Pemikiran Pendidikan dan Keagamaan), (Yogyakarta: Cakrawala Publishing, 2009), h. 139
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puncaknya adalah dekat kepada Allah, kedua, kesempurnaan manusia yang
puncaknya adalah kebahagiaan dunia dan akhirat.’

Adapun tujuan pendidikan menurut Hamka memiliki 2 dimensi yaitu
bahagia dunia akhirat. Untuk mencapai hal tersebut dapat diperoleh melalui
ibadah. Oleh karena itu, segala proses pendidikan pada akhirnya bertujuan
agar dapat menuju dan menjadikan anak didik sebagai abdi Allah.® Menurut
penafsiran Hamka pada surah Lugman ayat 13, jiwa manusia adalah mulia.
Manusia adalah makhluk yang dijadikan oleh Allah Swt. menjadi
khalifahNya di muka bumi. Sebab itu maka hubungan tiap manusia dengan
Allah hendaknya langsung. Dengan demikian tujuan pendidikan
Islam menurut Hamka adalah sama dengan tujuan penciptaan atau fitrah
manusia itu sendiri, yakni untuk mengabdi dan beribadah kepada Allah Swt.
yang sebagaimana juga terdapat dalam Alquran surah ar-Ruum ayat 30,
yang artinya: “Tetaplah atas fitrah Allah yang telah menciptakan manusia
menurut fitrah itu”.

Dari pendapat Hamka tersebut bisa diambil kesimpulan bahwa tujuan
pendidikan yang terkandung dalam surah Lugman adalah terdapat pada
keseluruhan ayat 13-19. Pada beberapa ayat tersebut terdapat beberapa
contoh yang diperagakan Lugman sebagai hamba Allah Swt. yang shalih,

bahwa proses pendidikan dan pengajaran adalah mengarahkan dan

’ Djumransjah dan Abdul Malik Karim Amrullah, Pendidikan Islam Menggali Tradisi
Mengukuhkan Eksistensi. (Malang: Uin Malang Press, 2007), hal. 73.

8 Syamsul Kurniawan dan Erwin Makhrus, Jejak Pemikiran Tokoh Pendidikan Islam
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hal. 230.



61

membimbing anak didik untuk menyadari fungsi dirinya sebagai hamba

Allah Swt. bukan hamba selain-Nya.

C. Ruang Lingkup atau Materi Pendidikan Akhlak dalam Alquran Surah

Lugman

Pendidikan agama berkaitan erat dengan pendidikan akhlak. Tidak
berlebihan jika dikatakan bahwa pendidikan akhlak merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari pendidikan agama.

Lugman al-Hakim, sebagai orangtua dan pendidik, tidak lepas
tugasnya dalam menanamkan nilai-nilai akhlak, baik akhlak terhadap
Tuhan, kedua ibu bapak, diri sendiri, maupun akhlak terhadap lingkungan.®

Dari kisah Lugman al-Hakim sebagaimana yang terdapat di dalam Qs.
Lugman ayat 13-19, terdapat beberapa bentuk pendidikan akhlak yang
dijadikan kerangka dasar pembentukan sikap, baik secara lahir maupun
bathin. Bentuk pendidikan akhlak itu adalah sebagai berikut:

1. Akhlak Terhadap Allah Swt.

Allah, nama Yang Maha Mulia, dari zat Yang Maha Suci, yang kita
percayai dan kita beramal berusaha karena-Nya. Daripada-Nyalah hidup kita
dan kepada-Nya kita kembali. Amat sucilah Dia, dan kepada-Nyalah

terhimpun pujian dan pujian. Tak terhitung banyak puji yang harus

19.

% Barsihannor, Belajar Dari Lugman Al-Hakim, (Yogyakarta: Kota Kembang, 2009), h.
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diberikan kepada-Nya dan belum juga setaraf usaha kita memuja Dia
dengan kebesaran yang ada pada-Nya.™®

Dalam perspektif Hamka akhlak terhadap Allah Swt. yang terdapat
dalam surah Lugman diantaranya adalah:

a. Takwa

Hamka di dalam bukunya Falsafah Hidup menyebutkan bahwa yang
menjadi pusat jala pumpunan ikan dari iman kepada Allah dan kesopanan
terhadapNya ialah takwa. Takwa ialah melazimi taat, menjauhi larangan dan
mengerjakan suruhan, meninggalkan segala pekerjaan yang tidak ada
faedahnya.'! Hal tersebut juga berkenaan dengan tidak menyekutukan Allah
Swit.

Disebutkan di dalam Qs. Lugman, bahwa Lugman al-Hakim memulai
nasihatnya dengan tidak menyekutukan Allah Swt., hal tersebut merupakan
penanaman ajaran tauhid yang memiliki implikasi terhadap penanaman
sikap dan akhlak terhadap Allah Swt. Hamka memberikan penafsiran
mengenai ayat tersebut dalam tafsir Al-Azhar:

“Dan ingatlah tatkala Lugman berkata kepada puteranya, di kala
dia mengajarinya.” (pangkal ayat 13). Yaitu bahwasanya inti hikmat
yang telah dikurniakan oleh Allah kepada Lugman telah
disampaikannya dan diajarkannya kepada anaknya, sebagai pedoman
utama dalam kehidupan. “Wahai anakku! Janganlah engkau
persekutukan  dengan  Allah.”  Artinya  janganlah  engkau
mempersekutukan Tuhan yang lain dengan Allah. Karena tidak ada
Tuhan selain Allah. Malahan yang selain dari Tuhan itu adalah alam

belaka, ciptaan Tuhan belaka. Tidaklah Allah itu bersekutu atau
berkongsi dengan Tuhan yang lain di dalam menciptakan alam ini.

19 Hamka, Pelajaran Agama Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), h. 27

1 Hamka, Falsafah Hidup, (Jakarta: Umminda, 1981), h. 135.
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“Sesungguhnya mempersekutukan itu adalah aniaya yang amat
besar.” (ujung ayat 13). Yaitu menganiaya diri sendiri, memperbodoh
diri sendiri."?

Dalam ayat tersebut mengisyaratkan bagaimana seharusnya para
orangtua dalam mendidik anaknya untuk memegang prinsip Tauhid dengan
mengesakan dan tidak menyekutukan Allah Swt, karena hal tersebut
merupakan akhlak terhadap Allah Swt.

Imam Ali as mengatakan, “Seorang hamba dikatakan beradab jika dia
tidak menganggap yang lain berserikat dengan Allah dalam segala hajat dan
karunia yang diperolehnya.®?

Hamka juga mengemukakan dalam Tafsir Al-Azhar bahwa dirikanlah
segala ibadat dan perbaiki pergaulan dengan sesama makhluk yang
dijadikan Allah, perbaiki niat dan persuci hati dengan sempurna ikhlas. la
menyebutkan bahwa untuk memperkuat pribadi dan meneguhkan hubungan
dengan Allah, untuk memperdalam rasa syukur kepada Allah atas nikmat
dan perlindunganNya yang selalu kita terima, dirikanlah sembahyang.
Dengan sembahyang kita melatih lidah, hati dan seluruh anggota badan
selalu ingat kepada Allah Swt. Hal tersebut sebagaimana yang terdapat
dalam surah Lugman ayat 17:

Kemudian Lugman meneruskan wasiatnya: “Wahai anakku!
Dirikanlah sembahyang, dan menyuruhlah berbuat yang ma’ruf, dan

mencegahlah berbuat yang munkar dan sabarlah atas apa pun yang

2 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juzu’ XXI, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1999), h. 128.

¥ Muhammad Reysyahri, Mencari Berkah Dengan Adab, (Citra, 2014), h. 18.
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menimpa engkau.” (pangkal ayat 17).* Inilah empat modal hidup yang
diberikan Lugman kepada anaknya dan dibawakan menjadi modal pula bagi
kita semua, disampaikan oleh Nabi Muhammad Saw., kepada ummatnya.

Kemudian Hamka melanjutkan bahwa apabila pribadi telah kuat
karena ibadat, terutama tiang agama, yaitu sembahyang lakukanlah tugas
selanjutnya, yaitu berani menyuruhkan berbuat yang ma’ruf. Ma’ruf ialah
perbuatan baik yang diterima baik oleh masyarakat. Orang yang telah teguh
kokoh pribadinya karena ibadat, terutama sembahyang, dia akan berani
menyampaikan kebenaran kepada sesama manusia, sekedar ilmu dan
kesanggupan yang ada padanya.

Hamka menegaskan kalau kita ingin menjadi manusia yang berarti
dalam pergaulan hidup di dunia ini. lalah sembahyang peneguh pribadi,
amar ma’ruf nahi munkar dalam hubungan dengan masyarakat, dan sabar
untuk mencapai apa yang dicita-cita. Karena apapun lapangan hidup yang
kita masuki, kalau kita tidak sabar, maka kita akan patah di tengah jalan.

b. Syukur

Syukur ialah memuji Allah dan berterimakasih kepadaNya lantaran
nikmatNya yang tiada terhitung banyaknya, lahir batin.*> Syukur di sini
disebutkan di dalam surah Lugman ayat 12 dan juga ayat 14.

Hamka menafsirkan ayat tersebut dalam Tafsir Al-Azhar, yaitu bahwa

syukur kepada Allah adalah puncak hikmat yang didapati oleh Lugman al-

Y Hamka, Tafsir Al-Azhar Juzu’ XXI, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1999), h. 132.

1> Hamka, Falsafah Hidup, (Jakarta: Umminda, 1981), h. 138.
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Hakim. Dia sudah berpengetahuan, baik karena pengalaman atau karena
berguru kepada orang lain bahwasanya nikmat Allah meliputi seluruh
hidupnya. Sebab itu tidak ada jalan lain hanyalah satu, yaitu bersyukur.
Kemudian Hamka pun menegaskan bahwa adalah terlalu rendah budi
manusia kalau dia telah tahu bahwa seluruh hidupnya diliputi oleh nikmat
Allah Swt., padahal didiamkan saja.*®

Kita harus selalu bersyukur atas segala karunia serta nikmat yang
Allah Swt. berikan kepada kita. Sejak kita lahir ke dunia sampai Kita
menjalani kehidupan sekarang ini betapa banyak nikmat dan rahmat yang
telah Allah Swt. berikan, yang kita tidak dapat menghitungnya. Oleh sebab
itu, sudah seharusnya kita bersyukur kepada Allah Swt., bukan hanya
syukur melalui lisan tapi juga melalui tindakan. Janganlah kita menjadi
kufur, tidak bersyukur dan melupakan bahwa Allah Swt. lah yang
memberikan Kkita segala kebaikan.
c. Tawakkal

Tawakkal ialah bekerja bersungguh-sungguh mengerjakan segala
macam usaha di dalam hidup, lalu menyerahkan keputusan buruk baiknya
kepada Allah Swt.*” Berkenaan dengan tawakkal di sini terdapat pada ayat

16 dan 17 surah Lugman.

'8 Lihat, Hamka, Tafsir Al-Azhar Juzu’ XXI, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1999), h. 127.

" Hamka, Falsafah Hidup, (Jakarta: Umminda, 1981), h. 138.
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“Wahai anakku! Sesungguhnya jika ada sesuatu sebesar biji sawi dari
dalam batu ataupun di semua langit ataupun di bumi, niscaya Allah akan
mendatangkannya. Sesungguhnya Allah itu adalah Maha Luas, Maha Teliti.

“Wahai anakku! Dirikanlah sembahyang dan menyuruhlah berbuat
yang ma ruf dan mencegahlah berbuat yang munkar dan sabarlah atas apa
pun yang menimpa engkau. Sesungguhnya yang demikian itu adalah
termasuk yang sepenting-penting pekerjaan.”

Hamka menafsirkan ayat tersebut dalam Tafsir Al-Azhar, “Wahai
anakku! Sesungguhnya jika ada sesuatu.” (pangkal ayat 16). Yang
dimaksud ialah sesuatu amalan, sesuatu amal dan usaha, sesuatu jasa
kebajikan; “sebesar biji sawi dari dalam batu,” biji sawi adalah amat halus.
Kalau biji sawi itu terletak di dalam batu, sehingga tersembunyi, tidak ada
orang lain yang menampak; “ataupun di semua langit,” terletak jauh di
salah satu daripada langit yang tujuh tingkat, “ataupun di bumi,”
tersembunyi entah di mana. Tidak ada orang yang tahu, tidak ada orang
yang perduli, karena sebesar biji sawi sangatlah halusnya; ‘“niscaya Allah
akan mendatangkannya.” Maka amalan yang kecil sebesar biji sawi itu,

yang jauh tersembunyi di dalam batu, sehingga tidak akan ada orang yang

melihatnya ataupun mengetahuinya. Bahkan entah lebih jauh lagi
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terletaknya di salah satu langit yang tujuh tingkat, di muka bumi yang
mengandung lima benua dan lautan besar; manusia tidak tahu, namun Allah
tahu juga. Sebab Dia yang empunya, Dia Yang Maha Mengetahui.'®

Jadi maksudnya adalah, agar kita bersungguh-sungguh dalam
melakukan kebaikan meskipun hal kecil sekalipun dan berserah dirilah,
meluruskan niat dan mengembalikan semuanya pada Allah Swt. Hal apapun
yang kita lakukan adalah semata-mata untuk mengharap ridho dari Allah
Swit.

Hamka menekankan, bahwa jika berbuat baik janganlah semata-mata
ingin hendak diketahui oleh manusia. Sebab tidaklah dapat semua manusia
mengetahui semua amal usaha kita. Haraplah penghargaan daripada Allah
sendiri yang akan dapat menilai dan menghargainya. Karena sesungguhnya
Allah itu Maha Luas, sehingga tidak ada yang lepas dari perhitunganNya
dan keadilanNya. Allah Maha Teliti, sehingga sejak dari yang serba kasar
dan besar sampai kepada yang serba halus, semuanya dalam
pengetahuanNya.

Menurut Hamka, ayat ini amat penting bagi memperteguh hubungan
batin insan dengan TuhanNya, pengobat jerih payah atas amal usaha yang
kadang-kadang tidak ada penghargaan dari manusia.’® Sedangkan pada
surah Lugman ayat 17, terdapat nasihat Lugman al-Hakim kepada anaknya

yang juga dapat menjadi tuntunan bagi kita. Yaitu, agar mendirikan shalat,

'8 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juzu’ XXI, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1999), h. 131.

9 |ihat, Hamka, Tafsir Al-Azhar Juzu’ XXI, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1999), h. 133.
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berbuat yang ma’ruf, mencegah perbuatan yang munkar serta bersabar atas
apa pun yang menimpa diri. Karena sesungguhnya yang demikian adalah
termasuk hal yang diutamakan.

Jadi, apapun yang kita lakukan dan apapun hal yang menimpa Kita,
kuncinya adalah sabar. Hamka menyebutkan bahwa apa saja rencana,
sabarlah kuncinya, yang tidak sabar akan gagal di tengah jalan.

Dalam beribadah dan beramal, diperlukan kesungguhan serta usaha
yang maksimal, diperlukan kesabaran yang ekstra dan juga menyerahkan
segala keputusan hasil akhirnya hanya kepada Allah Swt. Karena,
sesungguhnya diri kita tidak memiliki kuasa apa pun, semua yang Kkita
lakukan, yang kita kerjakan adalah atas pertolongan dari Allah Swt. dan
hanya kepadaNya lah diri kita berserah dan berpasrah. Allah Maha
Mengetahui, Maha Teliti.

2. Akhlak Terhadap Orangtua

Intisari yang bisa diambil dari nasihat Lugman juga berkenaan dengan

akhlak terhadap orangtua. Hal tersebut berdasarkan firman Allah Swt. dalam

Qs. Lugman ayat 14-15:
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“dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua
orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah
yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun[1180].
bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-
Kulah kembalimu.”

“dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan aku
sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah kamu
mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan
ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-
Kulah kembalimu, Maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu

)

kerjakan.’

Dalam Tafsir Al-Azhar, Hamka memberikan penafsiran mengenai
ayat tersebut yaitu bahwa wasiat kalau datang dari Allah sifatnya ialah
perintah. Tegasnya ialah bahwa Tuhan memerintahkan kepada manusia agar
mereka menghormati dan memuliakan kedua ibu-bapaknya. Sebab itu sudah
sewajarnya jika keduanya dihormati.

“Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan payah bertambah

payah.” Dalam sepatah ayat ini digambarkan bagaimana payah ibu

mengandung, payah bertambah payah. Payah sejak dari mengandung

bulan pertama, bertambah payah tiap bertambah bulan dan sampai di

puncak kepayahan di waktu anak dilahirkan. Lemah sekujur badan

ketika menghajan anak keluar; “Dan memeliharanya dalam masa dua
tahun.” Yaitu sejak melahirkan lalu mengasuh, menyusukan,
menjaga, memelihara sakit senangnya.®

Ayat di atas mengisyaratkan pentingnya akhlak terhadap orangtua,
terutama ibu. Sebab, tidak ada pengorbanan yang melebihi dari pengorbanan
seorang ibu. Bagaimana payahnya ibu dalam mengandung, sejak bulan
pertama bahkan sampai setelah anak itu dilahirkan. Bagaimana letihnya

seorang ibu dalam merawat dan menjaga anaknya. Oleh karena itu kita

diperintahkan untuk berbakti dan patuh.

% Hamka, Tafsir Al-Azhar Juzu’ XXI, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1999), h. 129.
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Menurut Mohsen Qaraati dalam bukunya Seri Tafsir Untuk Anak
Muda: Surah Lugman, butir penting yang terdapat dalam surah Lugman
ayat 14 adalah pentingnya berbuat baik kepada orangtua, kemudian
menjelaskan masa kehamilan seorang ibu dengan tujuan membentuk akhlak
manusia dengan mengingatkan kepadanya agar tidak melupakan orang yang
telah berjasa kepadanya. Hendaklah senantiasa mengingat bahwa ibunya
telah mengandung dan menyusuinya. Tiada seorang pun yang sanggup
menanggung pekerjaan tersebut.*

Sedangkan menurut penafsiran Quraish Shihab, dalam ayat tersebut
tidak menyebut jasa bapak, tetapi menekankan pada jasa ibu. Hal itu
disebabkan karena ibu berpotensi untuk tidak dihiraukan oleh anak karena
kelemahan ibu, berbeda dengan bapak. Di sisi lain, peranan bapak dalam
konteks kelahiran anak lebih ringan dan tidak sebesar peranan ibu.
Meskipun begitu, jasa bapak pun tidak dapat diabaikan. Oleh karena itu,
anak diwajibkan untuk menghormati, menyayangi dan mendoakan kedua
orangtua.?

Selanjutnya pada ayat 15, Hamka memberikan penafsiran bahwa suatu
saat seorang anak akan didesak oleh kedua orangtuanya untuk merubah
pendirian yang telah diyakini, menukar ilmu dengan kebodohan dan
menukar tauhid dengan syirik, lalu ditegaskan pada ayat ini agar jangan

mengikuti keduanya. Meskipun begitu, menurut Hamka bukan berarti si

2! Lihat, Mohseen Qaraati, Seri Tafsir Untuk Anak Muda: Surah Lugman, (Jakarta: Al-
Huda, 2009), h. 58.

22 |ihat, Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah vol. 10, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 301.
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anak durhaka kepada kedua orangtuanya, akan tetapi tetap menghormati,
menyayangi dan mencintai keduanya dengan sepatutnya dengan yang
ma’ruf.

Menurut Syaikh Muhammad Ali Ash-Shabuni dalam kitab Shafwatut
Tafasir, jika kedua orangtua mencurahkan seluruh kemampuan yang mereka
miliki untuk mendorong kepada kekafiran dan berbuat syirik, maka
janganglah taat kepada mereka, karena tidak boleh taat kepada makhluk
dalam rangka durhaka kepada Allah Swt., dan tetaplah menemani serta
berbakti meskipun keduanya musyrik, karena kekafiran mereka kepada
Allah tidak menyirnakan penderitaan yang mereka alami ketika
mendidikmu dan tidaklah diperbolehkan untuk mengingkari jasa mereka.?®

Nabi Muhammad Saw. Mengangkat ajaran-ajarannya ke puncak
ketika beliau menasihati para pengikutnya untuk memperlakukan dengan
baik dan bersikap hormat kepada orangtua sekalipun mereka mengikuti
agama selain Islam. Hal ini jelas dari hadis Asma binti Abi Bakar as-
Shiddiq Ra. yang mengatakan: “Ibuku menghampiriku, sedangkan beliau
adalah seorang musyrik pada masa Nabi Saw. Saya bertanya kepada Nabi:
“Ibuku  menghampiriku dan meminta bantuanku, bolehkah saya
membantunya?” jawab Nabi, “Ya berhubunganlah dengan ibumu dan

bantulah dia.” (Muttafaq ‘alalih).24

2 Lihat, Syaikh Muhammad Ali Ash-Shabuni, Shafwatut Tafasir: Tafsir-tafsir Pilihan
Jilid 4, h. 170.

* Muhammad Ali al-Hasyimi, Menjadi Muslim Ideal: Pribadi Islami Menurut al-Qur’an
dan as-Sunnah, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 1999), h. 78.
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3. Akhlak Terhadap Diri Sendiri

Seorang muslim diwajibkan untuk memelihara jiwanya, maka dia
mulai mengasah dan memperbaikinya melalui ibadah secara konstan dan
takwa kepada Allah, siang dan malam.

Akhlak dengan diri sendiri antara lain tidak membiarkan diri sendiri
dalam keadaan lemah, tidak berdaya dan terbelakang, baik secara fisik,
intelektual, jiwa, spiritual, sosial dan emosional.?

Seorang muslim berupaya memperkuat jiwanya melalui berbagai jenis
ibadah yang dilaksanakan semata-mata karena patuh dan takut kepada Allah
Swt., seperti maembaca Alquran dengan hati-hati dan dengan pemahaman,
berdzikir kepada Allah Swt. dengan rendah hati, melaksanakan shalat secara
benar dan menghadirkan pikiran dan jenis-jenis ibadah lain.?

Akhlak terhadap diri sendiri yang terdapat dalam surah Lugman, di
antaranya adalah syukur, sabar, dan tawadhu:

a) Syukur

Menurut Hamka, bersyukur adalah mempertinggi nilai diri sendiri,

yang sudah layak dan wajar bagi insan yang sadar akan harga dirinya.?’ Hal

tersebut didasarkan pada ayat ke 12 surah Lugman yaitu barangsiapa yang

bersyukur atas segala nikmat dan rahmat yang diberikan oleh Allah Swt.

> Abuddin Nata, Pemikiran Pendidikan Islam & Barat, (Jakarta: Rajagrafindo Persada,
2012), h. 209.

% Muhammad Ali al-Hasyimi, Menjadi Muslim Ideal: Pribadi Islami Menurut al-Qur’an
dan as-Sunnah, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 1999), h. 62-63.

" Hamka, Tafsir Al-Azhar Juzu’ XXI, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1999), h. 127.
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yang tidak dapat dihitung berapa banyaknya, tidak lain adalah dia bersyukur
pada dirinya sendiri.

Hal itu menunjukkan bahwa apabila kita bersyukur kepada Allah
maka pahala dari rasa syukur tersebut akan kembali kepada diri kita, dan
juga Allah Swt., akan menambahkan nikmatnya bagi orang-orang yang
bersyukur. Hal tersebut sebagaimana firman Allah Swt. dalam Qs. Ibrahim

[14]: 7.

Berkaitan dengan pemeliharaan jiwa, Hamka menyebutkan bahwa
untuk meneguhkan hubungan antara iman dengan amal shaleh, dan untuk
menjaga jiwa raga agar jangan sampai ditimpa sakit, maka agama Islam
memberikan tuntunan, yaitu dengan beribadah, dan pokok pangkalnya
segala ibadah itu adalah sembahyang. Sebagaimana yang terdapat pada
surah Lugman ayat 17.

Menurut Hamka, sembahyang baru dapat berdiri kalau dijiwai dengan
khusyu’ dan ikhlas, wajah menghadap ke kiblat, hati tertuju ke pada Tuhan
dan melepaskan hubungan dengan yang lain, sehingga sembahyang itu
disebut juga “Mi’raj orang yang beriman”, terbang ke angkasa luas, lepas

daripada alam benda ini.?

%8 Hamka, Iman dan Amal Shaleh, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), h.62-63
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Sembahyang merupakan tiang agama. Dan dengan sembahyang dapat
membentuk pribadi agar berani menghadi hidup dengan segala
persoalannya. Hal tersebut berdasarkan firman Allah Swt. dalam Qs. Al-
Bagarah ayat 45-46 yang artinya “Jadikanlah sabar dan shalat sebagai
penolongmu. Dan sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat kecuali
bagi orang-orang yang khusyu’, (vaitu) orang-orang yang meyakini bahwa
mereka akan kembali kepada-Nya ”.

b) Sabar

Salah satu akhlak mulia yang harus ada dalam diri kita adalah sifat
sabar, karena kesabaran akan mengantarkan pada keberhasilan. Hampir
dalam setiap jalan kehidupan, kita dituntut agar bisa bersabar.

Secara istilah, kata sabar didefinisikan dengan berbagai macam arti
oleh para ulama. Dzun Nun Al-Misri mengatakan bahwa sabar adalah
“Menjauhkan diri dari sesuatu yang dilarang, tenang ketika menghadapi
cobaan, dan merasa cukup ketika dilanda kefakiran”. Sementara Ibnu
Athaillah As-Sakandari mendefinisikan sabar dengan: “Sikap melarutkan
diri dalam cobaan tanpa menunjukkan rasa penyesalan”.29

Dari beberapa definisi tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa sabar
adalah menahan diri dari melakukan segala sesuatu yang bertentangan

dengan ketentuan Allah Swt, baik yang bersifat menyenangkan ataupun

menyakitkan.

% Nasaruddin Umar, Berakhlak Mulia Sejak Belia, (Jakarta: Titian Pena, 2008), h. 40.
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Berkaitan dengan sabar tersebut terdapat juga pada nasihat yang
diberikan Lugman kepada anaknya dalam surah Lugman ayat 17, yaitu: ...
sabarlah atas apapun yang menimpamu. Yang menurut penafsiran Hamka
dalam tafsir Al-Azhar yaitu bersabarlah atas apapun yang menimpamu dan
bersabarlah untuk mencapai yang dicita-citakan. Karena apapun lapangan
hidup yang kita masuki, kalau tidak sabar maka akan patah di tengah jalan.
Dan apa saja rencana, sabarlah kuncinya.®
¢) Tawadhu

Secara bahasa, tawadhu’ berasal dari kata tawaadha’a-yatawaadha 'u-
tawaadhua’an yang berarti merendahkan diri atau meletakkan di bawah.
Secara istilah, tawadhu’ berarti menghargai orang lain, menganggap bahwa
orang lain lebih baik, lebih benar dan lebih mulia.®* Bisa juga diartikan
bahwa tawadhu adalah seseorang yang melihat bahwa dirinya biasa saja,
tidak lebih pandai, lebih banyak amalnya dari yang lain, atau segala
kelebihan lainnya.

Dalam Alquran surah Lugman ayat 19 terdapat anjuran untuk bersifat
tawadhu seperti yang dinasihatkan oleh Lugman al-Hakim kepada anaknya,
yaitu “dan sederhanakanlah dalam berjalan”. Hamka memberikan
penafsiran bahwa dalam berjalan janganlah terlalu cepat hingga tergesa-gesa
ataupun terlalu lambat hingga membuang waktu, akan tetapi bersikaplah

sederhana. Senada dengan hal tersebut, menurut Ibnu Katsir berjalanlah

% Lihat, Hamka, Tafsir Al-Azhar Juzu’ XXI, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1999), h. 131.

3! Nasaruddin Umar, Berakhlak Mulia Sejak Belia, (Jakarta: Titian Pena, 2008), h. 53.
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dengan sikap adil dan pertengahan. Jadi maksudnya adalah berjalanlah
dengan sifat tawadhu dan tenang, dan janganlah bersikap sombong atau
takabbur.
4. Akhlak Terhadap Sesama Manusia

Manusia sebagai makhluk berakhlak berkewajiban menunaikan dan
menjaga akhlak yang baik serta menjauhi dan meninggalkan akhlak yang
buruk. Materi yang berkenaan tentang akhlak dan sopan santun terhadap

sesama terdapat pada ayat 18-19 dalam surah Lugman.
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“dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena
sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi

membanggakan diri.”

“dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu.
Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai.”

Akhlak terhadap sesama yang diajarkan oleh Lugman al-Hakim
kepada anaknya dalam ayat tersebut vyaitu, Pertama, adab dalam
berkomunikasi, yakni tidak memalingkan muka ketika berbicara pada
seseorang atau sebaliknya, karena hal itu merupakan sebuah penghinaan
dan salah satu bentuk kesombongan. Kedua, adab ketika berjalan, yakni
sederhana dalam berjalan sehingga tidak angkuh dan sombong. Ketiga, adab

dalam berbicara, yakni melembutkan suara ketika berbicara kepada orang



77

lain. Menurut Hamka, semua nasihat Lugman tersebut adalah akhlak, yaitu
menyuruh orang rendah hati tinggi cita-cita, bukan rendah diri sehingga
hina. Dan bukan pula melambung ke atas berlebih dari ukuran diri yang

sebenarnya.

D. Proses atau Metode Pendidikan Akhlak dalam Alguran Surah Lugman

Cara yang digunakan orangtua dalam menanamkan akhlak sangat
berpengaruh terhadap anak. Hal itu karena anak akan belajar dari orangtua
cara ia berdusta kepada orang lain, cara menyebarkan aib orang lain, cara
berdalih agar terhindar dari hukuman, aturan-aturan dan prinsip-prinsip
yang harus diikuti, dan sebagainya.

Anak mendengar kata-kata keagamaan pertama dari orangtua,
terutama ibu. la belajar alat pertama untuk mengikatkan diri dengan
Penciptanya. Hal itu karena orangtua adalah contoh pertama yang dekat
padanya dan akan membimbingnya pada agama melalui perilaku, ibadah,
doa, shalat, dan perbuatan-perbuatan baiknya.*

Alguran dan hadits menawarkan berbagai macam metode yang dapat
dijadikan cara yang efektif dalam menyampaikan pesan-pesan tersebut

diantaranya metode ceramah, metode praktek, metode Tanya jawab, metode

%2 M. Nasihuddin, Percikan Pemikiran Pendidikan Hamka. Jurnal Al Lubab, volume
1,no0. 1 (2016): h. 176.
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tauladan, metode nasehat, metode pemberian hadiah dan hukuman, metode
diskusi, metode historis, metode menghafal.*®

Sedangkan metode penyampaian pendidikan yang diterapkan oleh
Lugman al-Hakim dalam memberikan pengajaran kepada anaknya yang
terdapat di dalam surah Lugman di antaranya sebagai berikut:
1. Metode Teladan

Alguran dengan tegas menandaskan pentingnya contoh teladan, Allah
menyuruh kita untuk mempelajari perilaku Rasulullah Saw.>* Hal tersebut

disebutkan dalam Qs. Al-Ahzab ayat 21.:

Keteladanan dalam pendidikan merupakan metode yang sangat efektif
untuk membentuk kepribadian peserta didik, terutama pada aspek moral,
spritual, dan sosial.*®

Terkait dengan Lugman al-Hakim, ia adalah seorang figur yang
memiliki kelebihan dalam kualitas kepribadian yang tinggi karena telah

dikaruniai hikmah oleh Allah Swt. oleh sebab itu, sebagai seorang yang

dikaruniai hikmah, ketika Lugman al-Hakim menyampaikan materi

83.

% Abdulah Husin, Model Pendidikan Lugman al-Hakim, (Yogyakarta: Insyira, 2013), h.

% Indah SY, Cara Cerdik Mendidik Anak: Pukullah Anakmu dengan Cinta, (Surabaya:

Java Pustaka, 2010), h. 122.

90.

% Abdullah Husin, Model Pendidikan Lugman al-Hakim, (Yogyakarta: Insyira, 2013), h.
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pembelajaran kepada anaknya seperti yang terdapat dalam ayat 13-19 surah
Lugman, baik itu berupa perintah atau larangan, maka bisa dipastikan
sebelum ia menyampaikannya kepada anaknya, ia sendiri sudah memahami
dan melakukannya terlebih dahulu. Dengan demikian, seorang pendidik
harus bisa menjadi teladan dalam perkataan maupun perbuatan peserta
didik.

2. Metode Mauidzah (Nasihat)

Mauidzah adalah nasihat bijaksanaa yang dapat diterima oleh pikiran
dan perasaan orang yang menerimanya. Mauidzah sering diartikan sebagai
nasihat yang disajikan dengan cara menyentuh kalbu. lbnu Katsir
mengatakan bahwa nasihat adalah kata yang dipergunakan untuk
mengungkapkan keinginan yang baik untuk orang yang dinasihati.*

Berdasarkan pengertian di atas, bisa dipahami nasihat yang diberikan
Lugman merupakan sebuah metode pendidikan yang mampu menggugah
perasaan dan hati seorang anak, serta dilakukan secara terus-menerus, hal
tersebut dapat dilihat pada ayat 13, 16 dan 17 surah Lugman.

Keteladanan menjadi faktor penting dalam hal baik dan buruknya
peserta didik di kemudian hari. Jika pendidik adalah orang yang taat
beragama dan berakhlak mulia, maka anak pun akan tumbuh menjadi
pribadi yang taat beragama dan berakhlak mulia, dan demikian pula

sebaliknya.

83.

% Abdulah Husin, Model Pendidikan Lugman al-Hakim, (Yogyakarta: Insyira, 2013), h.
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Menurut penafsiran Quraish Shihab, penyampaian materi yang
dilakukan Lugman al-Hakim dimulai dengan kata “Ya Bunayya” (wahali
anakku). Kata bunayya adalah patron yang menggambarkan kemungilan.
Asalnya adalah ibny dari kata ibn yakni anak laki-laki. Pemungilan tersebut
mengisyaratkan kasih sayang. Dari sini, dapat diartikan bahwa ayat tersebut
memberikan isyarat bahwa mendidik hendaknya didasari oleh rasa kasih
sayang terhadap peserta didik.*’

Demikianlah Alquran telah menampilkan Lugman sebagai pemberi
nasihat dalam surah ini. Seakan-akan Allah memberikan pesan kepada para
pendidik agar ikhlas diiringi perasaan kasih sayang dalam menyampaikan
nasihat kepada peserta didik, seperti keikhlasan dan kasih sayang orangtua
dalam memberikan nasihat kepada anaknya. Selain itu, pemberian nasihat
harus disajikan berulang-ulang dengan menggunakan alternatif kata yang
baik dan pantas agar mudah diterima dan berkesan di hati peserta didik.

3. Metode Amtsal (Perumpamaan)

Salah satu cara Lugman al-Hakim dalam menyampaikan materi
kepada anaknya adalah dengan gambaran yang logis dan rasional yang biasa
disebut dengan metode perumpamaan.

Pada ayat ke 16 terdapat aspek balaghah vyaitu tamtsil atau
perumpamaan. Lugman membuat gambaran amalan perbuatan seperti biji

sawi karena luasnya ilmu Allah dan meliputi segala sesuatu, baik yang kecil

" M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta, Lentera Hati, 2002), h. 298.
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maupun yang besar, yang penting maupun yang remeh. Allah mengetahui
benda terkecil di tempat paling terpencil.*®

Penggunaan metode perumpamaan yang dilakukan Lugman al-Hakim
ketika menyampaikan materi tentang ilmu dan kekuasaan Allah seperti
terdapat dalam Qs. Lugman ayat 16. Metode ini dimaksudkan untuk
memudahkan anaknya untuk memahami konsep yang abstrak tentang

keluasan ilmu Allah, yaitu dengan cara mengambil perbandingan, sehingga

sesuatu yang baru itu mudah dipahami.

E. Posisi Pendidik dalam Alquran Surah Lugman

Pendidik ialah seseorang yang bertanggung jawab terhadap
perkembangan peserta didik. Pendidik disini bisa diartikan siapa saja, yaitu
orangtua ataupun guru. Pendidik merupakan salah satu komponen
pendidikan yang sangatlah penting, karena tanpa adanya pendidik maka
proses pendidikan tidak akan dapat berlangsung, dan berhasil atau tidaknya
proses pendidikan sangatlah dipengaruhi oleh aspek pendidik.

Menurut Ahmad Tafsir, tugas pendidik dalam pandangan Islam secara
umum ialah mendidik, yaitu mengupayakan perkembangan seluruh potensi

anak didik, baik potensi psikomotor, kognitif, maupun potensi afektif. *°

172.

%8 Syaikh Muhammad Ali Ash-Shabuni, Shafwatut Tafasir: Tafsir-tafsir Pilihan Jilid 4, h.

¥Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2011), h. 74.



82

Unsur pendidik ini dikemukakan oleh Allah Swt. dalam ayat 13 surah
Lugman. Melalui ayat tersebut Allah Swt. memberitakan bahwa Lugman
memiliki peran ganda, yaitu sebagai orangtua dan sekaligus pendidik bagi
anaknya. Dalam ayat tersebut Allah Swt. menggambarkan sosok Lugman al-
Hakim sebagai orangtua merupakan pendidik yang pertama dan utama
dalam proses pendidikan seorang anak.

Pada ayat 13 surah Lugman, memberikan pemahaman bahwa orangtua
harus memberikan pendidikan yang baik bagi anak-anaknya. Di antara
kewajiban tersebut adalah memberi nasihat dan pelajaran, sehingga anak-
anaknya itu dapat menempuh jalan yang benar, dan menjauhkan dari
kesesatan.”®  Senada dengan hal tersebut, menurut Imam al-Ghazali,
pendidikan yang wajib dilakukan oleh bapak adalah dengan menanamkan
kepada anaknya dasar-dasar adab, agar dia terbiasa dengannya dan tumbuh
di atasnya, sehingga mudah baginya untuk menerimanya ketika besar,
karena dia sudah terbiasa dengan dasar-dasarnya pada waktu kecil. Sebab,
tumbuhnya anak kecil di atas sesuatu membuatnya bertabiat dengan sesuatu
itu. Dan barangsiapa dilalaikan pada waktu kecil, maka pendidikannya pada
waktu besar akan sulit.**

Selain itu, menjadi kewajiban bagi orangtua memberikan nama yang

baik dan mendidik anak-anaknya agar menjadi manusia yang bermoral baik,

h.36.

0 Abdulah Husin, Model Pendidikan Lugman al-Hakim, (Yogyakarta: Insyira, 2013),

* Lihat, Imam Al-Ghazali, Bidayatul Hidayah; Kitab Panduan Lengkap Beribadah dan

Bermuamalah, (Jakarta: Himmah, 2008), h. 251-252.
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dan ini menjadi hak setiap anak. Hal ini telah diperintahkan oleh Rasul
melalui hadits berikut: “Seseorang datang kepada Rasulullah saw. dan
bertanya: “Ya Rasulullah, apa hak anakku ini? Nabi menjawab:
“Memberinya nama yang baik, mendidiknya sopan santun dan adab yang
baik serta mempersiapkannya menjadi anak yang terhormat.” (HR. At-
Thusi) 42

Menurut Ibnu Miskawaih, orangtua tetap merupakan pendidik yang
mula-mula bagi anak-anaknya dengan syariat sebagai acuan utama materi
pendidikannya. Karena peran yang demikian besar dari orangtua dalam
kegiatan pendidikan, maka perlu adanya hubungan yang harmonis antara
orangtua dan anak yang didasarkan pada cinta kasih. ** Jadi posisi pendidik
di sini lebih ditekankan pada orangtua. Karena orangtua lah yang paling
dekat dengan anak dan dapat memberikan pengaruh yang besar dalam
pembentukan pribadinya.

Hamka menyebutkan, Lugman telah mendapatkan hikmah dan ia
telah sanggup mengerjakan suatu amal dengan tuntutan ilmunya. Dia
berpengetahuan, baik karena pengalaman atau karena berguru pada orang
lain. ** Bisa diartikan bahwa seorang pendidik itu harus senantiasa berusaha

meningkatkan kemampuan akademiknya, ia juga harus berupaya

*2 Rahman Ritonga, Akhlak (Merakit Hubungan dengan Sesama Manusia), (Surabaya:
Amelia Surabaya, 2005), h. 33-34.

*® Istighfarotur Rahmaniyah, Pendidikan Etika: Konsep Jiwa dan Etika Perspektif Ibnu
Miskawaih dalam Kontribusinya di Bidang Pendidikan, (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), h.
161.

* Lihat, Hamka, Tafsir Al-Azhar Juzu’ XXI, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1999), h. 127.
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menyelaraskan dengan amalnya sebagaimana yang telah dicontohkan oleh

Lugman al-Hakim.

F. Posisi Peserta Didik dalam Alquran Surah Lugman

Seorang anak tidak dilahirkan dalam keadaan berilmu, melainkan
dididik bersama-sama, dibentuk oleh lingkungan, dan disiapkan dengan
pengayoman dan pengajaran. Bangsa yang punya perhatian terhadap anak
unggulan akan mengukir masa depan bersama mereka. Sebab, merekalah
yang akan memeperbaiki keadaan.*®

Anak manusia tersebut membutuhkan perawatan, bimbingan, dan
pengembangan segenap potensinya kepada tujuan yang benar. Segala
potensinya itu harus dikembangkan ke arah yang positif melalui suatu upaya
yang disebut al-Tarbiyah, al-Ta 'dib, al-Ta’lim, atau yang kita kenal dengan
istilah pendidikan.*

Peserta didik yang terdapat dalam pembahasan surah Lugman adalah
putra Lugman al-Hakim, seperti yang terdapat di dalam ayat 13: “Dan
ingatlah tatkala Lugman berkata kepada puteranya, di kala dia
mengajarinya”. Akan tetapi, tidak disebutkan secara tersurat tentang anak
Lugman tersebut. Pada ayat ke 13 sampai 19 surah Lugman tidak ditemukan

reaksi jawaban dari anak Lugman, bisa diartikan bahwa hal tersebut

* Syaikh lbrahim Mahmud, Kisah Orang-orang Shaleh dalam Mendidik Anak
(Terjemahan kitab Mawagqif Ash-Shalihin li Al-Banat wa Al-Banin), (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,
2009), h. 37

¢ gyahidin, Menelusuri Metode Pendidikan dalam Al-Qur’an, (Bandung: Alfabeta,
2009), h. 20.
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menunjukkan sikap anak didik yang patuh. Selain itu, Menurut Imam al-
Ghazali, seorang peserta didik itu hendaklah mengikuti para pendidik dalam
berakhlak yang mulia dan menyerupai mereka dalam segala perbuatan.*’

Sebagai amanat Allah yang dititipkan kepada kedua orangtua, anak
pada dasarnya harus memperoleh perawatan, perlindungan serta perhatian
yang cukup dari kedua orangtua, karena kepribadiannya ketika dewasa atau
keshalehan dan keshalehahannya akan sangat bergantung kepada
pendidikan masa kecilnya terutama yang diperoleh dari kedua orangtua dan
keluarganya. Karena di sanalah anak akan membangun fondasi bagi
tegaknya kepribadian yang sempurna, sebab pendidikan yang diperolehnya
pada masa kecil akan jauh lebih membekas dalam membentuk
kepribadiannya daripada pendidikan yang diperoleh ketika anak telah
dewasa.®®

Peserta didik adalah amanat bagi para pendidiknya. Jika ia dibiasakan
untuk melakukan kebaikan, niscaya ia akan tumbuh menjadi orang yang
baik, begitupun sebaliknya jika anak dibiarkan saja atau tidak dibiasakan
dalam hal kebaikan, maka akan mempengaruhi perilakunya menjadi tidak

baik.

* Lihat, Imam Al-Ghazali, Bidayatul Hidayah; Kitab Panduan Lengkap Beribadah dan

Bermuamalah, (Jakarta: Himmah, 2008), h. 243.

h. 69

*8 Juwariyah, Dasar-dasar Pendidikan Anak dalam Alquran, (Yogyakarta: Teras, 2010),



